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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan beragam etnis, budaya,
bahasa, dan agama didalamnya. Perkiraan jumlah penduduk Indonesia terakhir
mencapai jumlah 237.641.326 jiwa yang tersebar di berbagai pulau di Indonesia.
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2011). Walaupun Indonesia memiliki berbagai
keberagaman didalamnya, Empu Tantular mengatakan bahwa Indonesia memiliki
semboyan yang menjadi tonggak pemersatu bangsa, yakni “Bhineka Tunggal
Ika”, dengan arti “walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu” (Mohammad

Yamin,1958).

Survei Badan Pusat Statistik tahun 2010 menunjukkan bahwa jumlah suku
bangsa yang ada di Indonesiaadalah 1.340 yang dikelompokan menjadi
31 kelompok suku (Badan Pusat Statistik, 2011). Etnis yang ada di Indonesia ini
termasuk yang berasal dari penduduk asli Indonesia, maupun penduduk pendatang
yang sudah lama berada di Indonesia, dan akhirnya diakui. Berbagai penduduk

dengan etnis yang beragam di Indonesia juga mulai berinteraksi melalui
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kehidupan keseharian, seperti melalui aktivitas pekerjaan maupun melalui

aktivitas kehidupan bernegara.

Beberapa etnis dari penduduk asli yang ada di Indonesia ialah Etnis Jawa,
Sunda, Madura, Batak, Minangkabau, dan lainnya. Etnis pendatang antara lain
etnis Melayu, Arab-Indonesia, dan Tionghoa. Etnis pendatang terbanyak di
Indonesia adalah Etnis Tionghoa. Etnis Tionghoa sendiri merupakan suku bangsa
yang sudah cukup lama berada di Indonesia. Semenjak abad 16-19, Etnis
Tionghoa mulai masuk melalui jalur dagang dan perekonomian ke Indonesia.
Namun Etnis Tionghoa baru diakui untuk menjadi bagian dari negara Indonesia
ketika jaman pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono yakni dengan

dikeluarkannya UU no. 12 Tahun 2006 (Warta Perundang-undangan, 2006).

Sebagai awal, etnis Tionghoa adalah minoritas yang sangat mencolok di
Indonesia. Sebagian besar dari mereka tinggal di daerah perkotaan, biasanya di
daerah bisnis, dan mereka terjun dalam kegiatan yang membawa mereka menjadi
perhatian publik; seperti pemilik toko, perdagangan, industri, perbankan,
pengembang perumahan, dan profesional. Masyarakat Etnis Tionghoa sepertinya
mempunyai posisi pengendali dalam ekonomi modern, sehingga etnis penduduk
asli Indonesia merasa terancam. (Pann, 1998 dalam Masyarakat Etnis Tionghoa

sepertinya mempunyai posisi pengendali dalam ekonomi modern, 2009: 75).

Kemudian pada tahun 1998 terjadi kerusuhan yang bernuansa penuh
dengan kebencian rasial terutama pada etnis Tionghoa (Ariyanto, 2014 dalam

news.liputan.com). Namun hal ini memudar seiring berjalannya waktu seperti
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adanya Keppres No. 12/2014 tertanggal 14 Maret 2014 itu, Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono mencabut dan menyatakan tidak berlaku Surat Edaran
Presidium Kabinet Ampera Nomor SE-06/Pred.Kab/6/1967 tanggal 28 Juni 1967.
Isi dari Keppres itu menghapus istilah Cina dan mengembalikan ke penggunaan
Tionghoa. Presiden menjelaskan, pandangan dan perlakuan diskriminatif terhadap
seorang, kelompok, komunitas dan/atau ras tertentu, pada dasarnya melanggar
nilai, prinsip perlindungan Hak Asasi Manusia (HAM). Hal tersebut juga
bertentangan dengan UUD 1945, UU HAM, dan UU Penghapusan Diskriminasi
Ras dan Etnis. Hal-hal tersebut menjadi pertimbangan keluarnya Keppres tersebut.

(Indopos, 2014).

Begitu pula berdasarkan surat kabar Indopos (2002), hari raya Etnis
Tionghoa yakni Imlek yang dijadikan sebagai hari libur nasional pada Februari
2002. Presiden Megawati Soekarnoputri mengumumkan mulai 2003, Imlek
menjadi Hari Libur Nasional.Keberadaan dari Etnis Tionghoa menjadi stabil
dengan adaya keputusan ini. Mayoritas Etnis Tionghoa berasal dari Pulau Jawa.
Etnis Tionghoa yang berada di Pulau Jawa sebagian besar mulai pindah ke Jawa
Barat, khususnya kota Bandung dimulai sejak terjadi perang Diponegoro (Haryoto
Kunto, 1825 dalam Wajah Bandoeng Tempo Doeloe,1984). Proses akulturasi
masyarakat etnis Tionghoa terjadi di Jawa Barat sehingga berada di tengah-tengah

masyarakat asli Indonesia. (Inilahkoran, 2014).

Fam Kiun Fat (2014) mengatakan, kebanyakan masyarakat Tionghoa yang
terlahir di Indonesia pada saat ini sudah berakulturasi dengan budaya lokal.

Sedikit demi sedikit, istilah sebutan dalam kekerabatan pun ikut menyesuaikan.
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Ciri khas Tionghoa yang masih kental terlihat hanyalah dari ciri fisik. Seperti
mata yang sipit, berkulit putih, dan sedikit kebiasaan etnis Tionghoa. Kegiatan
budaya, tradisi maupun adat istiadat tak lagi banyak terdengar gaungnya.
(Inilahkoran, 2014). Berdasarkan dengan pernyataan diatas, sesuai dengan teori
dari Phinney yang menyatakan bahwa kontak budaya dengan etnis mayoritas
dalam rentang waktu tertentu dapat memengaruhi identitas etnis seseorang

(Phinney, 1990).

Ethnic Identity adalah suatu konstruk yang dinamis, multidimensional
yang merujuk pada identitas diri, atau perasaan diri sebagai anggota dari satu
kelompok etnis tertentu. (Phinney, 2003:63). Menurut Erikson, pembentukan
identitas merupakan satu fase perkembangan penting, yang dinamakan dengan
tahap identity vs identity confussion. Salah satu pembentukan identitas adalah
pembentukan etnis yang merupakan pencarian identitas dalam budaya yang akan
dipilih untuk menjadi etnisnya. Fase ini berlangsung pada tahap usia remaja,
yakni rentang usia 19-22 tahun. (Amet, Kagan, & Coles, Kenniston, Lipsitz,
dalam Steinberg, 2002). Pada rentang usia ini, individu sedang berada pada masa

menimba ilmu di jenjang Perguruan Tinggi dengan status sebagai Mahasiswa.

Perguruan Tinggi merupakan salah satu agen sosial yang mempertemukan
remaja pada berbagai etnis dalam satu lembaga pendidikan. Menurut Enggara
(2014), di kota Bandung, terdapat Universitas ‘X’ yang menjadi salah satu
tonggak yang mengusahakan kebudayaan etnis Tionghoa kembali di eksplor.
Menurut Lan Lijun (dalam Sinar Harapan, 2007), Perguruan Tinggi Swasta ‘X’

Bandung merupakan Universitas terpilih dari tiga Universitas lainnya untuk dapat
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bekerja sama dengan Institut Kongzi. Insitut Kongzi merupakan program dari
Kantor Dewan Internasional urusan Bahasa Mandarin (Hanban) yang bertujuan
meningkatkan pemahaman masyarakat di seluruh dunia akan bahasa dan budaya
China, serta memfasilitasi pelajar bahasa Mandarin dari berbagai negara.
Universitas ‘X’ Bandung bekerja sama dengan Center for Chinese-Indonesian
Studies (CCIS) Universitas Kristen Petra berkaitan dengan menumbuhkan

pengetahuan budaya Tionghoa.

Terdapat pula Pusat Bahasa Mandarin yang didirikan oleh Lembaga
Hanban di China dalam mengadakan kerja sama dengan pemerintah China untuk
mendirikan pusat pengajaran bahasa dan budaya China di Indonesia. Pauw
Budianto menyatakan bahwa Universitas ‘X’ Bandung merupakan salah satu
Universitas terpilih dari 5 Universitas lainnya untuk diadakannya Pusat Bahasa
Mandarin yang bertujuan untuk memperkenalkan dan mengajarkan bahasa dan
budaya China ke seluruh dunia, serta untuk menjembatani hubungan kebudayaan

antara China dengan negara-negara luar.

Universitas ‘X’, Bandung memiliki sembilan fakultas, salah satunya
adalah fakultas Ekonomi yang terdiri dari dua jurusan, yakni Jurusan Akuntansi
dan Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi sendiri merupakan Fakultas yang
paling banyak diminati oleh para pelajar, terlihat dari besarnya jumlah presentase
mahasiswa dibandingkan dengan delapan fakultas lainnya. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan selama bulan Juni, 2014 pada tata usaha fakultas yang
ada di Universitas ‘X’, Bandung dan mahasiswa, Fakultas Ekonomi merupakan

fakultas yang memiliki mahasiswa dengan persentase jumlah mahasiswa
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terbanyak. Begitu pula serupa dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
Ketua Jurusan Manajemen, menyatakan bahwa Fakultas Ekonomi memiliki
mahasiswa yang beragaman etnis didalamnya seperti Etnis Sunda, Etnis Betawi,
Etnis Tionghoa, Etnis Batak, dan sebagainya dengan presentase terbanyak adalah

mahasiswa Etnis Tionghoa.

Mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi pada jenjang semester 3
merupakan mahasiswa yang berada pada periode perkembangan remaja akhir.
Menurut Erikson, periode ini adalah periode dimana mahasiswa mencapai
kematangan atas identitas dirinya (Santrock, 2003). Identitas dalam diri para
mahasiswa termasuk juga identitas etnisnya. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan pada 30 mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi selama
seminggu pada bulan Juli, sebanyak 40% mahasiswa menganggap identitas diri
yang dimiliki adalah sebagai masyarakat Indonesia, dengan etnisitas Indonesia.
Sedangkan sisanya mengakui dan menyadari akan etnisitasnya. Menurut Phinney,
para remaja dianggap sudah mengetahui Etnisitas mereka dan masalah yang
muncul lebih terarah pada label seperti apa yang mereka pilih untuk diri mereka

sendiri. (Phinney, 1992).

Melalui survey awal yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
metode wawancara pada 30 orang mahasiswa etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi
Universitas ‘X’, Bandung sebanyak 50% dari 30 orang bangga menjadi etnis
Tionghoa, walaupun sudah menggunakan nama dan marga yang diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia. Mahasiswa yang memiliki perasaan bangga terhadap

etnisitasnya memiliki komponen Affirmation and Belonging yang tinggi dalam
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identitas etnis dirinya. Sedangkan sebanyak 40% merasa lebih menyukai
mengakui diri sebagai orang Bandung tanpa menyebutkan suku/ Etnis
sesungguhnya dan sebanyak 10% merasa biasa saja terhadap dirinya menjadi

bagian dari Etnis Tionghoa.

Mayoritas Mahasiswa yakni sebesar 45% dari 30 orang menjalankan
tradisi, seperti hari raya yang dinamakan Imlek, dan juga beberapa diantaranya
merayakan hampir seluruh tradisi seperti Hari Raya PehCun, CengBeng, dan
sembahyang Hio. Sedangkan sisanya, tidak pernah merayakan dan mengikuti
tradisi Etnis Tionghoa. Seperti pada Imlek, mereka tidak merayakan bersama

keluarga besar dan juga tidak menjalankan tradisi ‘pemberian angpao’.

Sebanyak 80% dari 30 orang Mahasiswa masih menggunakan sebutan
kekerabatan untuk keluarga, dan mayoritas masih menggunakan bahasa dialek
daerah ataupun bahasa Mandarin dalam berbicara lisan dengan keluarga atau
lingkungan rumah. Sisanya tidak lagi menggunakan sebutan kekerabatan dengan
menggunakan dialek untuk keluarga, dan tidak mengerti juga tidak pernah
menggunakan bahasa dialek ataupun bahasa Mandarin dalam berbicara lisan
dengan keluarga ataupun lingkungan sosialnya yang lain. Mayoritas Mahasiswa
lebih  menyukai berbicara menggunakan bahasa sunda dibandingkan

menggunakan bahasa dialek atau bahasa Mandarin.

Dalam berteman baik di kampus ataupun di dalam lingkungan rumah,
selurunh Mahasiswa menyatakan bahwa mereka senang berteman dengan semua

etnis, baik di lingkungan kampus maupun di lingkungan rumah. Sedangkan dalam
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memilih pasangan hidup, sebanyak 70% dari 30 orang menyatakan bahwa mereka
ingin menikah dengan sesama etnis. Dan sebanyak 30% menyatakan bahwa dalam
mencari pasangan hidup, mereka tidak mementingkan etnis atau latar belakang

budaya calon pasangannya.

Dalam mencari tahu latar belakang Etnisnya, sebanyak 70% Mahasiswa
tidak berusaha mencari tahu seperti membaca sejarah, atau bertanya dan juga
berdiskusi dengan teman dari sesama Etnisnya. Mahasiswa hanya mengikuti apa
yang disuruh oleh orang tua dalam menjalankan tradisi atau kebiasaan- kebiasaan
Etnis. Tidak adanya usaha dalam pencarian latar belakang menunjukkan
eksplorasi yang rendah dalam mencari tahu Etnisitasnya. Sedangkan 30%
Mahasiswa berusaha untuk mencari mengenai Etnisitasnya secara lisan dengan
bertanya baik kepada orang tua maupun teman sesama etnisnya. Hal ini

menunjukkan adanya eksplorasi yang tinggi terhadap Ethnic Identity.

Berdasarkan data yang diperoleh dari survey awal menyatakan bahwa
terdapat keberagaman mengenai eksplorasi dan komitmen yang terlihat dalam
komponen-komponen Status Status Ethnic ldentity Mahasiswa Etnis Tionghoa
Fakultas Ekonomi Universitas ‘X’, Bandung, dan juga melihat pentingnya
Mahasiswa yang berada pada periode remaja akhir untuk mengetahui Status
Ethnic Identity. Maka peneliti ingin melihat Status Status Ethnic Identity pada

Mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi Universitas ‘X’, Bandung.
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1.2. Identifikasi Masalah
Dari penelitian ini ingin diketahui bagaimana gambaran Status Status Ethnic
Identity pada mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi Universitas ‘X’,

Bandung.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memeroleh gambaran tentang
Status Ethnic Identity pada mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi

Universitas ‘X’, Bandung.

1.3.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeroleh gambaran tentang
Status Ethnic Identity pada mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi
Universitas ‘X’, Bandung dilihat dari komponen-komponen Status Ethnic ldentity

dan gambarannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi.

1.4.Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis
1. Diharapkan dapat menambah informasi dalam bidang psikologi

khususnya Psikologi Sosial, Psikologi Lintas Budaya, dan Psikologi
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Perkembangan terutama yang berkaitan dalam pemahaman mengenai
Status Ethnic Identity.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi peneliti lain yang
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Status

Ethnic ldentity terutama pada etnis Tionghoa.

1.4.2. Kegunaan Praktis

1. Memberikan tambahan pengetahuan bagi mahasiswa Etnis Tionghoa
Fakultas Ekonomi Universitas ‘X’, Bandung tentang Status Ethnic
Identity.

2. Memberikan informasi dan pemahaman pada pihak pengajar, yakni
dosen yang berhubungan dengan mahasiswa yang memiliki hambatan
dalam pencapaian Status Ethnic ldentity agar dapat membantunya
mengembangkan dalam lingkungan multikultur.

3. Memberikan informasi tambahan pada Universitas ‘X’, Bandung
mengenai perkembangan Status Ethnic Identity pada mahasiswa dan

perkembangan kebudayaan China di lingkup Universitas ‘X’.

1.5. Kerangka Pikir
Mahasiswa etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi Universitas X’,
Bandung sedang berada tahap masa remaja akhir dengan usia 18- 22 tahun

(Santrock, 2003). Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan
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dari  kanak-kanak menjadi dewasa yang mencakup perubahan

sosiemosional yang cukup signifikan (Papalia & Olds, 2001).

Dalam perubahan sosioemosional tercakup perkembangan
kepribadian yang penting, yakni pencarian identitas diri. Pencarian
identitas diri adalah suatu proses menjadi seorang yang unik dengan peran
yang penting dalam hidup (Erikson dalam Papalia & Olds, 2001). Fase
perkembangan kepribadian ini dinamakan dengan Tahap identity vs
identity confussion oleh Erikson.( Santrock, 2003). Tahap ini adalah tahap
perkembangan kelima yang penting dan terjadi pada usia remaja. Apabila
mahasiswa berhasil melewati periode ini dengan pengetahuan dan peranan
yang sudah dilaksanakan dengan jelas, dan orang lain dapat
mengidentifikasikannya, maka ia memiliki identitas yang jelas. Namun,
apabila gagal, maka akan bermasalah dalam identitas dirinya (Santrock,

1999).

Pembentukan identitas merupakan hasil dari eksplorasi yang terjadi
sepanjang kehidupan remaja yang mengarah kepada suatu komitmen atau
keputusan pada berbagai area kehidupan, antara lain, pekerjaan, agama,
orientasi politik (Erikson, 1968). Salah satu pencapaian identitas adalah
pembentukan identitas etnis, yakni pencarian identitas dalam budaya yang
akan dipilih untuk menjadi etnisnya. Pencapaian etnisitas juga merupakan

hasil dari eksplorasi dan komitmen yang dilakukan (Marcia, 1987).
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Eksplorasi merupakan suatu periode dimana mahasiswa berusaha
secara aktif mencari tahu juga mempertanyakan sebanyak-banyaknya
mengenai values, goals, dan beliefs yang dianut oleh dirinya dalam rangka
menentukan dan mengidentifikasikan identitas dirinya (Marcia, 1993:
161). Sedangkan komitmen merupakan tindakan pengambilan keputusan
dan pertanggung jawaban terhadap pilihan dari konsekuensi yang terdapat

pada pilihan yang sudah ditetapkan (Marcia, 1993: 164).

Dari kedua dimensi tersebut yang tercermin dalam komponen-
komponennya terbentuk Status Ethnic Identity pada Mahasiswa etnis
Tionghoa Fakultas Ekonomi Universitas ‘X’, Bandung. Status Ethnic
Identity merupakan salah satu komponen dari identitas sosial dan bagian
dari konsep diri mahasiswa yang sudah diturunkan dari pengetahuannya
atas keanggotaan dirinya dalam suatu kelompok atau kelompok-kelompok
sosialnya, beserta nilai-nilai dan signifikansi emosional yang terkait

dengan keanggotaan tersebut (Tajfel, 1981).

Phinney mengatakan bahwa Status Ethnic Identity akan lebih
berarti apabila terdapat 2 kelompok etnis atau lebih yang mengadakan
kontak dalam jangka waktu tertentu. Status Ethnic Identity mahasiswa
yang mengeyam pendidikan di Bandung terbentuk melalui proses kontak
budaya. Ethnic Identity terbentuk melalui proses kontak budaya yang
dilakukan secara terus-menerus (Berry, 2002:21). Status Ethnic Identity

didefinisikan sebagai suatu konstruk yang kompleks mencakup tiga
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komponen didalamnya, yakni Ethnic Identity Achievement, Ethnic

Behaviour and Practices, dan Affirmation and Belonging. (Phinney, 1992).

Komponen yang pertama adalah Ethnic Identity Achievement.
Ethnic Identity Achievement adalah secure sense of self yang merupakan
hasil optimal dari proses pembentukan identitas (Erikson, 1968 dalam
Phinney, 1990). Komponen ini dapat ditinjau melalui sejaun mana
mahasiswa meluangkan waktu untuk mencoba menggali lebih dalam
mengenai kelompok etnisnya, seperti sejarahnya, adat, dan tradisi. Dimana
mahasiswa menghabiskan banyak waktu untuk mempelajari lebih banyak
mengenai budaya dan sejarah etnisnya, misalnya dengan berdiskusi
dengan orang- orang kelompok etnisnya. Juga mengetahui hal- hal yang
bertentangan atau sesuai dengan adat istiadat Tionghoa. Ketika mahasiswa
merasa nyaman saat berinteraksi dengan sesama etnisnya, maka
mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi Universitas “X”, Bandung
akan mengambil keputusan untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan tradisi
Tionghoa. Kemudian ditinjau ketika mahasiswa menjalankan keputusan
yang telah diambilnya ketika menjalankan proses eksplorasi, seperti
memutuskan untuk terlibat dalam kegiatan adat Tionghoa, menggunakan
bahasa Mandarin sesuai dengan aturan, memanggil kerabat sesuai dengan
aturan adat, memakan makanan khas ketika acara adat, serta mampu
menampilkan perilaku sesuai dengan budaya Tionghoa. Semakin sering

mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi Universitas “X”, Bandung
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melakukan hal yang berkaitan dengan komponen ini, maka akan semakin

achieved Status Ethnic Identitynya (Phinney, 1992).

Komponen yang kedua adalah ethnic behaviour and practices,
yang ditunjukkan melalui keaktifan Mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas
Ekonomi Universitas “X”, Bandung tergabung dalam kelompok etnisnya,
sehingga mendapatkan informasi tentang etnisnya dan mengambil
keputusan untuk terlibat aktif serta berpartisipasi dalam kegiatan etnis.
Kegiatan etnis seperti berpartisipasi dalam kegiatan praktis khas Etnis
Tionghoa, diantara lain musik khas, etos kerja, makanan khas, pakaian
khas Etnis Tionghoa dan juga aktif dalam upacara adat Etnis dan
perkumpulan marga atau keluarga serta menggunakan bahasa Mandarin

dengan aktif.

Dan komponen yang ketiga, adalah Affirmation and Belonging,
yang memiliki pengertian perasaan memiliki terhadap kelompok etnisnya.
Hal ini dapat dilihat dari perasaan memiliki antar mahasiswa sesama Etnis
Tionghoa sehingga menunjukkan sikap positif terhadap etnisitasnya.
Tampak juga pada mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi
Universitas “X”, Bandung yang merasa bangga, sehingga memiliki
feelings of belonging pada kelompok Etnis Tionghoa, misalnya merasa
kagum terhadap adat atau kesenian atau sastra Tionghoa. Adanya
attachment dalam diri Mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi
Universitas “X”, Bandung membuat ikatan perasaan yang cukup kuat dan

membuat mereka selalu ingin berkumpul dengan sesama etnisnya.
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Berdasarkan penghayatan yang dipilih oleh tiap Mahasiswa Etnis
Tionghoa Fakultas Ekonomi Universitas “X”, Bandung timbulah sikap
positif maupun negatif terhadap kelompok etnis Tionghoa. Sikap positif
terlihat seperti adanya rasa puas menjadi bagian dari etnisnya, bangga
terhadap latar belakang etnisnya, bahagia menjadi bagian dari etnisnya,
serta merasa budaya atau tradisi etnisnya berharga bagi mereka ( Phinney,
1992). Sedangkan untuk sikap negatif, terlihat seperti adanya indikasi
penyangkalan, ketidakbahagiaan, penolakan, dan adanya keinginan untuk
menyembunyikan ataupun mengubah identitas budayanya, dan lebih

memilih menjadi anggota budaya lain (Phinney, 1992).

Melalui mekanisme perkembangan Ethnic Identity, maka
terbentuklah Status Ethnic Identity yang terdiri dari tiga, Yyaitu:
Unexamined Status Ethnic Identity, yang secara konseptual terbagi
menjadi dua, yakni diffusion dan foreclosure. Namun kedua bagian ini

tidak dibahas lebih lanjut.

Search Status Ethnic Identity pada masa ini mahasiswa Etnis
Tionghoa Fakultas Ekonomi Universitas ‘X’, Bandung akan melakukan
pencarian atau eksplorasi dan melibatkan diri pada pengertian berkaitan
dengan etnis Tionghoa. Mahasiswa akan sadar mengenai etnisitasnya yang
didapatkan dari pengalamannya memperdalam tentang etnisnya.
Mahasiswa akan mulai banyak mencari tahu baik pada keluarga ataupun
lingkungan sosial lainnya yang berasal dari sesama etnis, dan mencari tahu

mengenai adat, falsafah, dan seni budaya etnis Tionghoa, mulai belajar
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berbicara dan menggunakan bahasa mandarin dan mulai mengunjungi
acara-acara adat etnis Tionghoa. Pada Status ini, Mahasiswa sudah mulai
mencari atau mengeksplorasi identitas etnisnya, tetapi belum menunjukkan

adanya usaha melakukan komitmen lebih jauh.

Achieved Status Ethnic Identity, pada masa ini Mahasiswa Etnis
Tionghoa Fakultas Ekonomi Universitas ‘X’, Bandung sudah mengetahui
secara pasti etnisitasnya dan sudah mau melibatkan diri pada kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan etnis Tionghoa dan juga sudah terlihat
adanya komitmen akan penghayatan kebersamaan dengan kelompoknya
sendiri. Mahasiswa mengetahui latar belakang budayanya sendiri, mereka
menghayati dan bangga menjadi anggota dari kelompok etnis Tionghoa.
Kelompok etnis tersebut memberi pengaruh yang kuat pada kehidupan
kelompok Mahasiswa di berbagai bidang kehidupannya, serta aktif dan

mengerti dengan pasti mengenai praktik budaya kelompok etnis Tionghoa.

Dalam proses pembentukannya, Status Ethnic Identity tidak
terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhi, faktor internal yakni faktor
yang berasal dari dalam diri seperti usia, jenis kelamin; dan juga faktor
eksternal yakni faktor yang berasal dari luar diri. Faktor usia juga turut
mempengaruhi identitas etnis Mahasiswa (Roger et al, 1989 dalam
Phinney, 1990). Status Ethnic ldentity Mahasiswa akan lebih lemah
derajatnya apabila mereka ke daerah multietnis dengan usia yang lebih
muda dibandingkan dengan yang berusia lebih tua, karena usia lebih muda

sedang melakukan proses eksplorasi awal dalam etnisitasnya.
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Jenis kelamin, terdapat beberapa Etnis yang menyatakan bahwa
wanita lebih berorientasi pada budaya leluhur mereka dan juga lebih
mengadopsi Status Ethnic Identity dibandingkan dengan pria. (Ting-
Toomey, 1981; Uttah, 1985 dalam Phinney, 1990). Namun pada Etnis
Tionghoa, memiliki sistim Patrilical atau mengikuti garis etnis dari pihak
ayah atau kedudukan pria sangat penting (Hidayat, 1977). Mahasiswa
dengan jenis kelamin laki-laki akan lebih berorientasi pada budaya leluhur
atau meneruskan dan melestarikannya dibandingkan dengan mahasiswa

wanita.

Faktor eksternal, diantara lain adalah bahasa, persahabatan, afiliasi
dan kegiatan keagamaan, area tempat tinggal, adanya aktivitas dan sikap
etnik atau kebudayaan. Bahasa meski faktor ini sudah dianggap sebagai
salah satu komponen Ethnic Identity yang paling penting, kepentingannya
jelas berbeda tergantung situasi yang dihadapi, dan mungkin hal ini
berbeda pada kelompok-kelompok lain. Yang kedua adalah persahabatan
dapat digunakan dalam memberi nilai pada “pentingnya teman-teman
dalam kelompok” dan “berpacaran dalam kelompok” (Driedger,1975),
“latar belakang etnis dengan teman-teman” (Garcia, 1982), atau mengukur
persahabatan dengan anggota kelompok etnisnya. Persahabatan termasuk

aspek Ethnic Identity pada penelitian dengan berbagai kelompok etnis.

Afiliasi dan kegiatan keagamaan. Hal ini berkaitan dengan
keanggotaan pada tempat ibadah, keikutsertaan pada acara-acara

keagamaan, dan preferensi religius yang berkaitan dengan Status Ethnic
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Identity. Faktor lainnya adalah kelompok sosial dan etnis yang berstruktur.
Partisipasi dalam kelompok-kelompok etnis, kemasyarakatan atau
organisasi disertakan sebagai komponen identitas etnis dalam penelitian

yang melibatkan subyek berkulit putih (Phinney, 2003).

Area tempat tinggal. Faktor ini berpengaruh, contohnya “para
subyek memilih untuk tinggal dalam suatu area dimana anggota lain
kelompoknya juga tinggal” (Caltabiano, 1984) atau mengukur “kesiapan
subjek untuk tinggal di area atau RT yang lebih terintegrasi.” (Tzuriel dan
Klein, 1977). Kemudian adanya aktivitas dan sikap etnik atau kebudayaan
lainnya. Faktor ini melengkapi elemen-elemen yang sudah disampaikan
sebelumnya, banyak variasi dari aktivitas kebudayaan yang spesifik diukur
juga. Item-item kultural tersebut misalnya mahasiswa menyukai musik
etnik, mendengarkan lagu-lagu yang khas pada Etnis Tionghoa,
melestarikan tarian dan pakaian khas; mahasiswa senang untuk membaca
surat kabar, tabloid, buku, dan literatur yang berkaitan dengan Etnis
Tionghoa; mahasiswa menyukai dan mengonsumsi makanan atau masakan
khas Etnis Tionghoa; hiburan atau media; perayaan tradisional; peran
dalam keluarga yang bersifat tradisi, nilai-nilai, dan nama; kunjungan dan
ketertarikan yang terus menerus pada tanah air; praktik endogami atau
pernikahan kelompok yang sama atau sikap oposisi pada pernikahan
campur dan pengetahuan mengenai kebudayaan dan sejarah etnik. Berikut

bagan dari uraian kerangka pemikiran diatas:
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Mahasiswa Etnis
Tionghoa
Fakultas
Ekonomi
Universitas ‘X’
,Bandung

Eksplorasi dan
Komitmen

Faktor yang memengaruhi:

Usia

Jenis Kelamin

Bahasa

Persahabatan
Kelompok sosial Etnis

Afiliasi dan kegiatan keagamaan

Area Tempat tinggal
Aktivitas dan sikap etnik

19

Unexamined Status
Ethnic ldentity

Bagan 1.1. Bagan Kerangka Pemikiran

- Ethnic Identity
Achievement

- Affirmation and
Belonging

- Ethnic Behaviour
and Practices

Status E.thnlc »| Search Status Ethnic
Identity Identity
Achieved Status Ethnic
Komponen: Identity
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1.6. Asumsi

1. Pembentukan Status Ethnic ldentity pada mahasiswa Etnis Tionghoa
Fakultas Ekonomi Universitas ‘X’, Bandung ditentukan oleh dimensi
eksplorasi dan komitmen yang dicerminkan dari ketiga komponen
yang dimiliki dan dilakukan oleh individu dengan lingkungannya.

2. Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Status Ethnic
Identity mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi Universitas ‘X’,
Bandung. Faktor yang berpengaruh ini adalah usia, jenis kelamin,
bahasa, persahabatan, kelompok sosial Etnis, afiliasi dan kegiatan
keagamaan, area tempat tinggal, juga aktivitas dan sifat Etnis .

3. Tinggi rendahnya eksplorasi dan komitmen yang dilakukan dan
dihayati oleh mahasiswa Etnis Tionghoa Fakultas Ekonomi
Universitas ‘X’, Bandung yang terekspresikan melalui Kketiga
komponennya menghasilkan tiga Status Ethnic Identity, yakni
Unexamined Status Ethnic Identity yaitu pencapaian status identitas
etnis dengan eksplorasi yang rendah dan juga tidak adanya komitmen,
Search Status Ethnic Identity yaitu pencapaian status identitas etnis
dengan eksplorasi yang tinggi namun disertai dengan rendahnya
komitmen, dan Achieved Status Ethnic Identity yaitu pencapaian status
identitas etnis dengan eksplorasi dan komitmen yang tinggi yang

tercermin dalam komponen- komponennya.
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